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Abstract

The success of the company in achieving the goals is inseparable from the role of employees, it does not only
expect employees who perform well, each company also need employees who can make extra contributions. The
extra contribution that being issues are the contribution of individuals that exceed the role demands at work and
they are not rewarded for their work performance. This extra contribution behavior is called Organizational
Citizenship Behavior (OCB). The purpose of this study is to analyze and discuss the effect of job involvement
and job characteristics on OCB of the employees at the production section of PT. Campina Ice Cream Industry
Surabaya. Sampling in this study used a saturated sampling technique. The sample used is amounted to 80
respondents of PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya from production unit. Data collection techniques
that used was questionnaires and interviews. The data were analyzed by using multiple linear regression
analysis with the SPSS 18 program. The results showed that both job involvement and job characteristic has

impact on OCB.

Keywords: job characteristic; job involvement; organizational citizenship behavior (OCB).

PENDAHULUAN

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuan tidak terlepas dari peran karyawan.
Karyawan yang ada pada perusahaan memiliki
peran yang bukan hanya sebagai obyek dalam
pencapaian tujuan. Lebih dari itu, karyawan
juga berperan sebagai obyek pelaku.
Perusahaan tidak dapat mewujudkan segala
rencana yang telah dirancang tanpa peran
karyawan. Semua rencana dan tujuan
perusahaan akan dapat berkembang dengan
bantuan para karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan  tidak hanya mengharapkan
karyawan dengan kinerja yang baik, melainkan
membutuhkan  karyawan yang  mampu
memberikan kontribusi yang lebih besar.
Kontribusi yang dimaksud adalah kontribusi
dari setiap individu yang lebih besar dari
tuntutan peran dan tugas yang dimiliki di
tempat kerja serta tidak mendapatkan reward
atas kontribusi tersebut. Perilaku kontribusi
ekstra ini disebut dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Nurhayati et al.,
2016).

Menurut Organ (dalam Saxena dan Saxena,
2015) OCB merupakan suatu perilaku
karyawan melebihi peran yang diwajibkan dan
didefinisikan sebagai perilaku karyawan yang
tidak berkaitan langsung pada sistem reward
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formal yang berarti bahwa perilaku tersebut
tidak tercantum di dalam rekam deskripsi
pekerjaan sehingga bila tidak dilakukan pun
tidak akan diberikan hukuman. Smith et al.,
(dalam  Hanzaee dan  Mirvaisi, 2013)
mendefinisikan OCB  sebagai  perilaku
diskresioner yang melebihi peran resmi yang
menunjukkan  kesadaran serta  dukungan
terhadap organisasi dan dimaksudkan untuk
membantu sesama karyawan dalam organisasi.

Menurut Soeghandi et al., (2013) kemampuan
berempati seorang karyawan yang mampu
memahami karyawan lain dan lingkungan
kerjanya serta mampu menyesuaikan nilai
individu dengan nilai organisasial yang ada
akan menciptakan perilaku berorganisasi yang
tinggi. Apabila karyawan tidak menunjukan
kontribusi ekstra maka karyawan tersebut tidak
memiliki OCB dalam diri mereka.

OCB berhubungan dengan job involvement. Job
involvement di dalam suatu perusahaan
memiliki peran yang sangat besar karena
memberi pengaruh terhadap sikap dan perilaku
kerja karyawan. Selain itu pemahaman yang
mendalam mengenai tujuan perusahaan dan
mengetahui rencana yang spesifik dalam
mencapai tujuan harus dimiliki karyawan
(Setyani, 2013). Lawler (dalam Zhang, 2014)
menjelaskan bahwa job involvement dianggap
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sebagai faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan seorang karyawan dan organisasi,
di mana job involvement akan meningkatkan
psikologis karyawan terhadap pekerjaannya,
sehingga karyawan merasa terlibat langsung di
dalamnya. Selain itu juga memengaruhi
dukungan karyawan yang diberikan dalam
mencapai tujuan organisasi, untuk memajukan
produktivitas dan efesiensi organiasi.

Kanungo (dalam Saxena dan Saxena, 2015)
menjelaskan bahwa job involvement terkait
dengan psikologis karyawan dengan
pekerjaannya atau komitmen karyawan pada
pekerjaannya. Terdapat faktor yang dapat
memengaruhi  job  involvement  seorang
karyawan, yaitu faktor karakteristik individu
dan faktor karakteristik pekerjaan. Menurut
Chungtai (2008) faktor karakteristik individu
meliputi usia, pendidikan, jenis kelamin,
jabatan, tingkat kontrol dan nilai-nilai lain yang
diyakini  memengaruhi  job  involvement.
Sedangkan faktor karakteristik pekerjaan
meliputi signifikansi tugas, identitas tugas,
otonomi tugas, keterampilan, umpan balik dan
partisipasi seperti pertimbangan, pengambilan
keputusan serta tingkat komunikasi.

Terdapat berbagai jenis pekerjaan yang berbeda
antara jenis pekerjaan yang satu dengan
lainnya. Perilaku OCB seorang karyawan juga
berkaitan dengan karakteristik pekerjaan. Hal
ini  karena hasil kinerja karyawan akan
meningkat jika karakteristik pekerjaan sesuai
dengan bidangnya (Meilina, 2016). Griffin
(dalam Meilina, 2016) mendeskripsikan bahwa
karakteristik ~ pekerjaan  adalah  sebuah
spesialisasi pekerjaan yang mempertimbangkan
sistem kerja dan preferensi kerja. Sedangkan
menurut Pangabean (dalam Meilina, 2016),
karakteristik  pekerjaan  merupakan cara
karyawan dalam menilai tugas yang menjadi
pekerjaannya. Perusahaan perlu menerapkan
karakteristik pekerjaan dan mengembangkan
berbagai cara agar sumber daya manusia yang
mereka punya diintegrasikan secara efektif
untuk meningkatkan produktivitas dan hasil
kerja yang optimal.

Menurut Kimbal et al, (2015) setiap
perusahaan saat ini menginginkan karyawan
yang bersedia melaksanakan tugas di luar tugas
wajib dalam deskripsi pekerjaaannya. Sehingga
mampu  mengarahkan  karyawan  yang
menunjukkan perilaku OCB dapat memiliki
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kinerja yang lebih baik dalam menerima

evaluasi di dalam pekerjaan. OCB bagi
perusahaan sangat penting karena dapat
meningkatkan ~ kinerja  karyawan  untuk

mencapat tujuan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Andrew Adi Saputra,
Liemdra Hendro Yono dan Laksmi Sito Dwi

Irvianti (2011) menunjukkan bahwa
keterlibatan kerja berpengaruh terhadap OCB
di PT. Prima Graphia Digital, pada

penelitiannya dijelaskan bahwa perilaku OCB
akan semakin baik jika karyawan merasa
terlibat pada  pekerjaannya.  Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Restin Meilina
(2016), di mana karakteritik pekerjaan
berpengharuh terhadap OCB karyawan BRI
Kediri. Jika Kkarakteristik pekerjaan sesuai
dengan preferensi karyawan, akan menciptakan
OCB karyawan yang tinggi. Namun sebaliknya,
karakteristik pekerjaan yang tidak sesuai bagi
karyawan, maka tingkat OCB juga akan rendah.

PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya
adalah perusahaan es krim ternama dan salah
satu yang terbesar di Indonesia dan telah
tersertifikasi 1SO 9001: 2008 sebagai bagian
dari komitmen serta upaya menjamin mutu
untuk selalu menghasilkan produk-produk
terbaik bagi konsumen es krim di seluruh
Indonesia. Produk-produk dari PT. Campina
Ice Cream Industry yang dihasilkan telah
melewati berbagai proses produksi seperti
menggunakan bahan baku berkualitas tinggi,
dikerjakan oleh para tenaga kerja profesional
yang memiliki pasion di bidangnya, serta telah
melalui uji mutu yang ketat agar produk selalu
tersaji dengan baik. (Campina.co.id, 2019).

Berdasarkan pengamatan, karyawan produksi
PT. Campina lIce Cream Industry Surabaya
telah  memiliki  job involvement dalam
pekerjaannya. Dilihat dari sisi cognitive job
involvement, sikap dan kemampuan karyawan
dalam mendalami dan menyelesaikan tugasnya,
mayoritas karyawan sudah memiliki inisiatif
dalam mencari pola kerja yang efektif dan
efisien untuk dirinya sendiri. Kemudian dari
sisi behavioral job involvement, karyawan
selalu aktif dan sigap dalam melakukan
pekerjaannya, hal ini dapat memengaruhi kerja
karyawan dan proses kognitif karyawan,
sehingga mampu mencapai target produksi
yang tepat waktu.
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kepala HRD PT. Campina Ice Cream Industry
Surabaya, di mana karyawan produksi
sebelumnya mendapatkan informasi mengenai
aspek-aspek teknik dan bisnis dalam pelatihan,
hal ini guna menumbuhkan rasa keinginan
karyawan untuk memahami dan mendalami
tugasnya dan lebih memahami karakteristik
pekerjaannya.  Terkait dengan fenomena
karakteristik pekerjaan, selain dengan adanya
pelatihan yang dilakukan untuk memahami
karakteristik pekerjaannya, karyawan produksi
PT. Campina Ice Cream Industry Surabaya
merupakan karyawan yang memang ahli
dibidangnya atau memiliki pengalaman Kkerja
dalam bidangnya, sehingga sebelum dilakukan
pelatihan karyawan sudah memiliki aspek-
aspek dalam teknik produksi. Hal ini dapat
dilihat dari skill variety dan otonomy karyawan,
di mana karyawan memiliki pola kerja yang
efektif dan efisien dalam menyelesaikan
pekerjaannya, dalam menyelesaikan pekerjaan
dari awal hingga akhir task identity karyawan
lakukan dengan optimal, kemudian dengan
karyawan memahami karakteristik
pekerjaannya dan mencapai target produksi
yang optimal karyawan memberikan feedback
from job pada perusahaan.

Akan tetapi karyawan yang memiliki job
involvement dan karakteristik pekerjaan yang
sesuai, tidak menutup kemungkinan tidak
memiliki kontribusi ekstra untuk
perusahaannya. Hal ini terjadi pada karyawan
produksi PT. Campina Ice Cream Industry
Surabaya, di mana karyawan memiliki tingkat
inisiatif yang kurang untuk mengerjakan tugas
di luar tugas pokok mereka. Jika terdapat
masalah pada perusahaan, peran karyawan
hanya sebatas memberi saran. Mereka tidak ada
memiliki inisiatif melakukan tindak lanjut
untuk menyelesaikan. Beberapa karyawan
menunggu perintah terlebih dahulu dalam
mengerjakan tugas, tidak ada karyawan yang
berinisiatif untuk menggantikan tugas pokok
karyawan yang belum dating atau berhalangan
hadir.

Penelitian ini bertujuan untuk menanalisis dan
membahas pengaruh job involvement dan
karakteritik pekerjaan terhadap OCB karyawan
bagian produksi PT. Campina Ice Cream
Industry Surabaya.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Job Involvement

Kreitner dan Kinicki (2014) mendefinisikan job
involvement sebagai seberapa jauh seorang
karyawan terlibat, terikat dan berkaitan dengan
pekerjaannya. Karyawan yang memiliki job
involvement yang tinggi mampu
mempertimbangkan  perkerjaannya  sebagai
bagian besar dalam dirinya. Hal ini membuat
keterikatan karyawan yang kuat terhadap
pekerjaannya dan akan  meminimalisir
keinginan untuk berhenti dalam pekerjaannya.

Job involvement dianggap sebagai faktor kunci
yang memberi pengaruh terhadap keberhasilan
seorang individu dalam organisasi, karena job
involvement dapat meningkatkan psikologis
karyawan terhadap pekerjaannya, yang mana
karyawan akan merasa terlibat secara langsung
di dalamnya serta dapat membuat seorang
karyawan memberi mendukung penuh terhadap
tujuan organisasi, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan efesiensi organiasi (Lawler
dalam Zhang, 2014). Lodahl dan Kejner (dalam
Mohsan et al., 2011) menyatakan bahwa
seorang karyawan dengan tingkat job
involvement yang tinggi beranggapan bahwa
tugas di tempat kerja merupakan salah satu
bagian yang sangat penting  dalam
kehidupannya sehingga karyawan merasa
sangat terikat dengan pekerjaannya. Indikator
dalam mengukur job involvement menurut Siti
Safaria (2013), antara lain: emotional job
involvement, cognitive job involvement dan
behavioral job involvement. Menurut Chungtai
(2008) terdapat dua perspektif sebagai faktor-
faktor yang memengaruhi job involvement
yaitu faktor karakteristik individu dan faktor
karakteristik pekerjaan.

Karakteristik Pekerjaan

Menurut Robbins (dalam Tumewu et al., 2015),
karakteristik pekerjaan didefinisikan sebagai
sebuah pendekatan dari suatu tindakan atau
model dalam rancangan pekerjaan. Rancangan
pekerjaan merupakan  sebuah proses
menentukan tugas—tugas yang akan
dilaksanakan, metode-metode yang digunakan
dan bagaimana suatu pekerjaan saling berkaitan
dengan pekerjaan lainnya di dalam perusahaan.
Model karakteristik pekerjaan berusaha untuk
mengidentifikasi pekerjaan, bagaimana
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karakteristik itu dijadikan satu  untuk
membentuk pekerjaan yang berbeda dan
hubungan dari Kkarakteristik tersebut pada
motivasi, kepuasan serta kinerja karyawan.

Identifikasi yang tepat pada karakteristik
pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan tertentu
yang memiliki peran penting dengan berbagai
sikap karyawan yang ada di dalam organisasi
(Hendryadi, 2015). Karakteristik pekerjaan
menurut Hamdani (2015) adalah berbagai
variabel lingkungan yang secara luas dirasa
penting yang menyebabkan dan memengaruhi
perilaku pekerjaan.

Hackman dan Oldham (dalam Rahmi dan

Riyono, 2016) menyatakan karakteristik
pekerjaan sebagai salah satu yang memiliki
fungsi motivasi bagi karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya. Indikator yang
digunakan dalam  mengukur  kKkarakteritik
pekerjaan menurut Robbin (2013:240) yaitu
skill variety, task identity, task significance,
otonomy dan feedback from job.

Organizational Citizenship Behavior

Organ (dalam Saxena dan Saxena, 2015)
mendiskripsikan OCB sebagai salah satu
perilaku karyawan yang melebihi tuntutan
peran yang diwajibkan dan didefinisikan
sebagai perilaku karyawan yang tidak secara
langsung berkaitan dengan sistem reward
formal. Hal ini memiliki pengartian bahwa
perilaku tersebut tidak tercantum di dalam
rekam deskripsi pekerjaan sehingga tidak akan
ada masalah jika tidak dilakukan. Smith et al.,
(dalam Hanzaee dan Mirvaisi, 2013)
menyatakan bahwa OCB merupakan perilaku
diskresioner yang melampaui peran resmi dan
dimaksudkan untuk membantu karyawan lain
dalam organisasi dan menunjukkan kesadaran
serta dukungan terhadap organisasi. Indikator
yang digunakan dalam mengukur OCB
menurut Dargahi et al,. (2012) menggunakan
indikator ~ sportmanship, civic  virtue,
conscientiousness dan altruism.

Menurut Podsakoff et al,. (dalam Magdalena,
2014) faktor-faktor yang memengaruhi OCB
antara lain karakteristik invidual, karakteristik
pekerjaan, Kkarakteristik organisasional dan
perilaku pemimpin. Breif dan Motowildo
(dalam Shragay dan Tziner, 2011) menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi OCB vyaitu
perilaku yang dilakukan oleh anggota
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organisasi, perilaku anggota organisasi dalam
memelihara hubungan dengan rekan kerja dan
perilaku yang dilakukan anggota organisasi
dalam  memajukan  kesejahteraan  dalam
berorganisasi.

Hipotesis
H1l: Diduga bahwa Job  Involvement
berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Karyawan
Bagian Produksi PT. Campina Ice Cream
Industry Surabaya.
H2: Diduga bahwa karakteristik pekerjaan
berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Karyawan
Bagian Produksi PT. Campina Ice Cream
Industry Surabaya.
H3: Diduga bahwa Job Involvement dan
Karakteristik  Pekerjaan  berpengaruh
secara simultan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Karyawan
Bagian Produksi PT. Campina Ice Cream
Industry Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang mengukur konsep masalah dengan
menggunakan variabel sehingga lebih mudah
dimengerti secara statistik. Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan sebanyak 80 orang
karyawan bagian produksi PT. Campina Ice
Cream Industry Surabaya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik sampling
jenuh. Variabel dalam penelitian ini adalah job
involvement (X1) dan karakteristik pekerjaan
(X2) sebagai variabel bebas dan OCB (Y)
sebagai variabel terikat. Sumber data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang diterapkan
adalah observasi, wawancara dan kuesioner.
Skala likert digunakan sebagai teknik
pengukuran. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan program SPSS 18.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian
ini adalah uji multikolonieritas, uji normalitas,
dan uji heteroskesdastisitas dengan penjelasan
sebagai berikut:



Jurnal llmu Manajemen Volume 7 Nomor 4 — Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Surabaya

Uji normalitas yang diterapkan pada penelitian
ini adalah letak skor P-P Plots berada di
sekeliling garis diagonal yang memperlihatkan
bahwa skor P-P Plots dekat dari garis diagonal
yang mana menunjukan bahwa distribusi data
hasil kuesioner bisa menaksir variabel OCB
memiliki distribusi normal dan menggunakan
uji one sample kolmogorov-sminorv (K-S) yang
hasilnya menyatakan bahwa skor Asymp Sig.
mempunyai skor sejumlah 0,500 yang mana
lebih besar dari 0,05. Maka bisa menunjukkan
bahwa model regresi linier itu mempunyai
distribusi normal.

Uji multikolinieritas pada penelitian nilai
tolerance variabel job involvement bernilai
0,788 dan variabel karakteristik pekerjaan
bernilai 0,788 yang seluruhnya lebih besar dari
0,10. Kemudian terlihat bahwa nilai VIF
variabel job involvement bernilai 1,270 dan
variabel karakteristik pekerjaan bernilai 1,270
yang seluruhnya lebih kecil dari 10. Dari kedua
hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh
variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini tidak berkorelasi antara variabel
bebas satu dengan variabel bebas yang lainnya
sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

Uji heterokesdastisitas melalui uji glejser pada
penelitian ini nilai signifikansi job involvement
sejumlah 0,164 dan Kkarakteristik pekerjaan
sejumlah 0,529, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi antara kedua variabel bebas lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, kedua
variabel itu tidak mengalami
heteroskesdastisitas.

Hasil Uji t

Tabel 1 menunjukkan hasil dari uji statistik t
pada penelitian ini. Nilai uji t pada tabel 1,
menunjukkan nilai  thing job  involvement
sebesar 0,366 dengan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak,
sedangkan H; diterima. Sehingga, job
involvement berpengaruh terhadap OCB secara
parsial. Nilai uji t pada tabel 1, juga
menunjukkan nilai thiwng karakteristik pekerjaan
sebesar 1,841 dengan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka Hg ditolak dan H;
diterima. Sehingga, karakteristik pekerjaan
secara parsial berpengaruh terhadap OCB.

2019
Tabel 1
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER
BERGANDA
. Unstandardized Coefficients .
Variabel B Std. Error Sig.
(Constant) -6,906 3,623 0.573
X1 0.366 ,088 0.000
X2 1.841 ,128 0.000

Sumber: Output SPSS

Hasil Uji F

Nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05
maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya
variabel job involvement (X1) dan karakteristik
pekerjaan (X2) berpengaruh secara simultan
terhadap OCB.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,816 yang berarti bahwa
pengaruh variabel job involvement dan
karakteristik  pekerjaan  sejumlah  81,6%,
sedangkan untuk 18,4% dipengaruhi dari
variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 2
NILAI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
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Model R R Square Adjusted R Square
1 0,9062 0,821 0,816

Sumber: Output SPSS

Pengaruh  Job  Involvement terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara job involvement
terhadap OCB. Hasil uji deskriptif job

involvement diketahui bahwa nilai variabel
sebesar 3,78 dan hasil uji deskriptif OCB
dengan nilai variabel 3,68 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin baik job involvement maka OCB
karyawan juga akan semakin baik.

Meskipun hasil tersebut tidak sesuai dengan
fenomena pada  penelitian  ini, yang
mengidentifikasi adanya pemasalahan pada
OCB yang terjadi dikarenakan masih terdapat
karyawan bagian produksi yang kurang peduli
terhadap teman atau lingkungan sekitarnya.
Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karyawan produksi yang terikat dengan
pekerjaannya memilki  anggapan bahwa
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pekerjaanya berperan penting dalam hidupnya,
sehingga karyawan akan bersungguh-sungguh
dalam melakukan pekerjaannya.

Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa
hasil penelitian terdahulu, seperti Lawler
(dalam Zhang, 2014) yang menjelaskan bahwa
job involvement dapat meningkatkan psikologis
karyawan terhadap pekerjaannya, sehingga
karyawan merasa terlibat lanngsung di
dalamnya. Kemudian penelitian Lodahl dan
Kejner (dalam Mohsan et al.,, 2015) yang
menunjukkan bahwa setiap karyawan akan

merasa terlibat dengan  masing-masing
pekerjaannya saat mereka memiliki
keterampilan, identitas tugas, signifikansi

tugas, otonomi tugas dan umpan balik. Hal ini
membuat karyawan semakin menunjukkan
perilaku OCB vyang tertuju pada efektivitas
organisasi.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat  pengaruh  antara  karakteristik
pekerjaan terhadap OCB. Hasil uji deskriptif
karakteristik pekerjaan menghasilkan nilai
variabel 3,70 dan uji deskriptif OBC dengan
nilai 3,68 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik
karakteristik pekerjaan, akan semakin baik pula
OCB karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Restin Meilina (2016) bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh terhadap OCB, di mana
karakteristik pekerjaan yang terdiri dari ragam
keterampilan, identitas tugas, signifikansi
tugas, otonomi tugas dan umpan balik yang
sesuai dengan prefensi karyawan, sehingga
secara langsung karyawan memiliki sikap OCB
dalam diri mereka. Selain itu kesesuaian
karakteristik pekerjaan terhadap bidangnya dan
pemahaman karakteristik pekerjaan terhadap
tugasnya, mampu meningkatkan hasil kerja
karayawan tersebut.

Pengaruh Job Involvement dan Karakteristik
Pekerjaan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan kedua variabel pada penelitian ini
yaitu job involvement dan karakteristik
pekerjaan mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat yakni OCB sebesar 81%, hal ini
diketahui melalui adjusted R Square sebesar
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0,816, sedangkan sisanya merupakan variabel
lain di luar variabel yang digunakan pada
penelitian ini.

Hasil ini menujukkan adanya job involvement
dan karakteristik pekerjaan dapat meningkatkan
OCB karyawan PT. Campina Ice Cream
Industry Surabaya. Dengan kata lain, semakin
tinggi job involvenent dan karakteristik
pekerjaan yang ada pada karyawan maka akan
terwujud karyawan yang memiliki perilaku
ekstra yang diharapkan perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh dari variabel job involvenent terhadap
OCB pada Karyawan bagian produksi PT.
Campina Ice Cream Industry Surabaya.
Karakteristik pekerjaan pada penelitian ini
menunjukkan pengaruh pada OCB.
Selanjutnya, job involvenent dan karakteristik
pekerjaan berpengaruh terhadap OCB pada
karyawan bagian produksi PT. Campina Ice
Cream Industry Surabaya. Keterbatasan
penelitian ini adalah tidak menggunakan
variabel yang merepresentasikan organisasi.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan untuk menambahkan variabel lain,
seperti iklim organisasi dan budaya organisasi.
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